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ABSTRAK 

 

Firman Hadi. 21086182. 2025. “Tinjauan Pengetahuan Dan Motivasi Siswa 

Sekolah Dasar Terhadap Penggunaan UKS Di SDN 13 Batang 

Gasan Kabupaten Padang Pariaman”. Skripsi. Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Rekreasi FIK Universitas Negeri Padang. 

 

Pendidikan berperan penting dalam membentuk peserta didik yang 

cerdas, sehat, dan berkarakter. Program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 

merupakan salah satu upaya strategis dalam mewujudkan tujuan tersebut melalui 

Trias UKS: pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan 

lingkungan sekolah sehat. Namun, pemanfaatan UKS di sekolah dasar belum 

optimal. Di SDN 13 Batang Gasan, masih ditemukan siswa yang belum 

memahami fungsi UKS secara menyeluruh. Kurangnya edukasi kesehatan, belum 

terintegrasinya materi dalam kurikulum, dan fasilitas UKS yang kurang menarik 

menjadi tantangan dalam pelaksanaannya. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif yang bertujuan menggambarkan tingkat pengetahuan dan motivasi siswa 

terhadap penggunaan UKS di SDN 13 Batang Gasan, Kabupaten Padang 

Pariaman. Sampel berjumlah 38 orang siswa yang dipilih secara purposive 

berdasarkan kriteria kemampuan membaca dan memahami teks yaitu siswa kelas 

3,4,5,6. Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner skala Guttman, wawancara 

terbuka, dan observasi langsung. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif dengan pendekatan tematik untuk memperoleh gambaran utuh tentang 

pengetahuan dan motivasi siswa terhadap UKS. 

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas siswa memiliki tingkat 

pengetahuan tinggi tentang penggunaan UKS (79%), dengan mencatatkan 

pengetahuan tertinggi pada siswa laki-laki (80%). Motivasi siswa dalam 

penggunaan UKS menunjukkan baik (84%), dan motivasi tertinggi terdapat pada 

siswa Perempuan (87%). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan  

bahwa di SDN 13 Batang Gasan pengetahuan siswa tentang penggunaan UKS 

tinggi dan memiliki motivasi yang baik. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Motivasi, UKS, Sekolah Dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Trias UKS adalah tiga pilar utama yang mendasari pelaksanaan program 

Usaha Kesehatan Sekolah, yaitu pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan 

pembinaan lingkungan sekolah sehat. Ketiga komponen ini berfungsi secara 

sinergis untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kesehatan siswa. 

Pendidikan kesehatan bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang cara 

menjaga kesehatan, baik melalui kurikulum maupun kegiatan ekstrakurikuler. 

Pelayanan kesehatan melibatkan pemeriksaan kesehatan rutin, pertolongan 

pertama, serta rujukan medis jika diperlukan. Sementara itu, pembinaan 

lingkungan sekolah sehat berfokus pada penciptaan lingkungan yang bersih, 

aman, dan sehat, sehingga dapat mendorong perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS)(Rahayuni & Eldawaty, 2023). 

Trias UKS memiliki landasan hukum yang kuat dalam sistem pendidikan 

Indonesia. Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan menekankan 

pentingnya pembinaan kesehatan anak sekolah untuk mendukung tumbuh 

kembang mereka secara optimal (Haziq & Eldawaty, 2023). Selain itu, 

Permendiknas No. 24 Tahun 2007 mewajibkan setiap sekolah untuk memiliki 

fasilitas kesehatan yang memadai, seperti UKS. Kerjasama antara Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Kesehatan, dan Kementerian Agama 

melalui peraturan bersama tahun 2014 semakin memperkuat implementasi 

program UKS sebagai langkah strategis dalam meningkatkan kesehatan siswa. 
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UKS tidak hanya menyediakan layanan medis dasar tetapi juga berperan 

sebagai pusat edukasi kesehatan bagi siswa. Melalui program-programnya, siswa 

diajarkan pentingnya menjaga kebersihan diri, pola makan sehat, serta cara 

mencegah penyakit. Pengetahuan ini membantu siswa memahami konsep 

kesehatan secara holistik, sehingga mereka dapat mengembangkan kebiasaan 

hidup sehat sejak dini (Eldawaty et al., 2020). UKS juga menjadi tempat yang 

strategis untuk memberikan penyuluhan tentang isu-isu kesehatan yang relevan 

dengan usia anak sekolah. 

Selain peran edukasi, UKS juga mendukung pembentukan karakter 

positif siswa. Keterlibatan mereka dalam kegiatan kesehatan, seperti Dokter Kecil, 

dapat menanamkan rasa tanggung jawab, kemandirian, dan kepedulian terhadap 

orang lain (Usman & Eldawaty, 2022). Melalui interaksi di UKS, siswa belajar 

untuk lebih peduli terhadap kesehatan diri sendiri maupun teman-temannya. Hal 

ini mendukung pembentukan lingkungan belajar yang sehat dan harmonis. 

Banyak siswa tidak menganggap UKS sebagai bagian penting dari 

keseharian mereka di sekolah. Faktor ini diperparah oleh minimnya fasilitas yang 

menarik serta kurangnya inovasi dalam kegiatan UKS. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa meskipun UKS sudah tersedia, program ini belum dioptimalkan secara 

maksimal oleh sebagian besar siswa. 

Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan siswa terhadap peran 

UKS adalah dengan mengintegrasikan materi kesehatan ke dalam kurikulum 

sekolah. Misalnya, pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK) dapat dimanfaatkan untuk mengajarkan pentingnya menjaga kesehatan, 
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termasuk penggunaan layanan UKS. Materi kesehatan yang disampaikan secara 

terstruktur dalam pelajaran ini dapat membantu siswa memahami pentingnya pola 

hidup sehat. 

Selain integrasi dalam kurikulum, sosialisasi secara rutin juga perlu 

dilakukan. Penyuluhan kesehatan yang melibatkan pihak puskesmas setempat 

dapat membantu siswa memahami manfaat UKS. Kegiatan ini dapat disampaikan 

melalui ceramah, diskusi kelompok, atau simulasi yang menarik. Dengan 

pendekatan yang lebih interaktif, siswa akan lebih mudah memahami dan 

mengaplikasikan konsep kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam menggunakan UKS, sekolah 

perlu menciptakan kegiatan yang menarik dan partisipatif. Misalnya, lomba 

kebersihan antar kelas yang melibatkan penilaian dari pihak UKS dapat 

memotivasi siswa untuk lebih peduli terhadap kebersihan lingkungan mereka. 

Selain itu, kegiatan seperti Dokter Kecil atau pelatihan pertolongan pertama juga 

dapat menjadi cara efektif untuk melibatkan siswa secara aktif. 

Fasilitas yang memadai dan nyaman juga merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan minat siswa terhadap UKS. Penambahan alat kesehatan 

sederhana, poster edukatif, dan ruang yang bersih dapat membuat UKS lebih 

menarik bagi siswa. Dengan demikian, mereka akan lebih termotivasi untuk 

mengunjungi dan memanfaatkan layanan yang tersedia. 

Berdasarkan observasi selama dua minggu di SDN 13 Batang Gasan, 

ditemukan bahwa sekolah telah memiliki program Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS) yang bertujuan untuk mendukung kesehatan siswa. Berdasarkan 
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wawancara dan dokumentasi lapangan kegiatan yang telah dilakukan meliputi 

layanan medis dasar seperti pemeriksaan kesehatan ringan dan pemberian obatan 

sederhana, belum adanya edukasi kesehatan melalui sosialisasi tentang pentingnya 

menjaga kebersihan diri serta penyuluhan oleh tenaga medis puskesmas setempat, 

program Dokter Kecil yang melibatkan siswa dalam menjaga kebersihan dan 

memberikan informasi kesehatan, serta lomba kebersihan kelas guna 

meningkatkan motivasi siswa ikut terlibat pelaksanaan UKS. 

Berdasarkan observasi ditemukan beberapa kondisi terkait pemanfaatan 

UKS oleh siswa. Banyak siswa yang tidak memahami sepenuhnya manfaat dan 

peran UKS sehingga mereka jarang memanfaatkan fasilitas ini kecuali dalam 

keadaan sakit. Kegiatan edukasi kesehatan di sekolah dari guru saat berbaris 

seperti ceramah dan pengumuman, sehingga siswa kurang terlibat secara aktif 

dalam memahami konsep kesehatan. Materi kesehatan dirasa belum optimal, 

sehingga siswa belum terbiasa dengan pembelajaran kesehatan sebagai bagian 

dari aktivitas sekolah. Selain itu, ruang UKS masih kurang menarik bagi siswa 

karena minimnya peralatan kesehatan yang lengkap serta kurangnya tampilan 

visual edukatif seperti poster kesehatan. 

Dari hasil observasi ini, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan UKS di 

SDN 13 Batang Gasan memiliki potensi mendukung kesehatan siswa, masih 

terdapat tantangan pada pengetahuan dan motivasi siswa dalam 

memanfaatkannya. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan tinjauan tentang 

pengetahuan dan motivasi siswa dalam pemanfaatan UKS, yang akan disajikan 

dalam penelitian berjudul: “Tinjauan Pengetahuan dan Motivasi Siswa Sekolah 
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Dasar Terhadap Penggunaan UKS di SDN 13 Batang Gasan Kabupaten Padang 

Pariaman” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini dalam penelitian ini dijelaskan 

identifikasi masalah pada beberapa aspek, antara lain:  

1. Kurangnya Pengetahuan Siswa tentang Fungsi dan Manfaat UKS  

2. Rendahnya Motivasi Siswa untuk Memanfaatkan UKS 

3. Minimnya Sosialisasi dan Edukasi tentang UKS di Lingkungan Sekolah 

4. Keterbatasan Fasilitas dan Kegiatan di UKS yang Kurang Menarik bagi 

Siswa   

C. Pembatasan Masalah 

 

Dari identifikasi masalah penulis hanya akan membahas terkait: Tinjauan 

tingkat pengetahuan dan motivasi siswa pada pelaksanaan UKS di SDN 13 

Batang Gasan, Kabupaten Padang Pariaman. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah yang diajukan 

adalah : Bagaimana tingkat pengetahuan dan motivasi dalam pelaksanaan UKS di 

SDN 13 Batang Gasan?  

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat 

pengetahuan dan motivasi siswa dalam pelaksanaan UKS di SDN 13 Batang 

Gasan.  
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi : 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

di Departemen Pendidikan Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragraan Universitas 

Negeri Padang 

2. Kepala sekolah memberikan masukan terhadap pelaksanaan UKS untuk 

menganalisis apakah pelaksanaan UKS disekolah yang sudah dibuat sudah 

efektif dan tepat sasaran sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan 

motivasi siswa dalam pelaksanaan UKS di SDN 13 Batang Gasan 

3. Siswa mengetahui dan termotivasi untuk ikut berperan dalam pelaksanaan 

UKS di SDN 13 Batang Gasan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang 

pengetahuan penggunaan UKS. Dari total 38 responden, mayoritas atau 

sebanyak 30 responden (79%) berada pada kategori tinggi. Sementara itu, 

8 responden (21%) termasuk dalam kategori sedang. Tidak ada responden 

yang berada dalam kategori rendah (0%). Data ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar responden menunjukkan pencapaian atau kondisi yang 

tergolong tinggi dalam aspek yang diukur, sedangkan hanya sebagian kecil 

yang berada pada tingkat sedang, dan tidak ada yang tergolong rendah. 

Hal ini mencerminkan hasil yang cukup positif secara keseluruhan. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang motivasi 

penggunaan UKS. Dari total 38 responden, sebanyak 31 responden (82%) 

masuk dalam kategori baik, menunjukkan bahwa mayoritas memperoleh 

hasil atau menunjukkan kinerja yang sangat memuaskan. Sementara itu, 7 

responden (18%) berada pada kategori cukup, yang mengindikasikan 

masih adanya ruang untuk perbaikan. Tidak terdapat responden yang 

masuk dalam kategori rendah (0%), yang berarti tidak ada hasil atau 

kinerja yang tergolong buruk. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan 

capaian yang sangat positif dengan dominasi responden pada kategori 

baik. 
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B. Saran 

1. Bagi Sekolah (SDN 13 dan SDN 05 Batang Gasan) 

a. Disarankan untuk terus meningkatkan pembinaan UKS secara rutin, 

khususnya dalam bentuk kegiatan edukatif yang menarik agar pengetahuan 

siswa semakin meningkat. 

b. Sekolah perlu memastikan ketersediaan sarana dan prasarana UKS yang 

lengkap dan layak, seperti alat ukur tinggi badan, timbangan berat badan, 

serta perlengkapan P3K dan P3P, untuk menunjang motivasi siswa dalam 

kegiatan UKS. 

2. Bagi Guru dan Pembina UKS 

a. Diperlukan penyuluhan dan pelatihan secara berkala kepada siswa terkait 

pelaksanaan program UKS, baik secara teoritis maupun praktis. 

b. Guru dapat mengintegrasikan materi UKS ke dalam kegiatan belajar-

mengajar agar siswa lebih memahami pentingnya menjaga kesehatan di 

lingkungan sekolah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Disarankan untuk menggunakan instrumen kuesioner yang lebih 

terstruktur dengan pilihan jawaban yang jelas agar hasil yang diperoleh 

lebih akurat. 

b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan memperluas variabel lain yang 

berhubungan dengan efektivitas pelaksanaan UKS seperti peran keluarga, 

lingkungan, dan pendekatan metode pembelajaran kesehatan yang 

digunakan. 
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